INTERUPSI CAK (Juga dimuat di www.bojonegoro.cjb.net):

Memang,pajak dan zakat itu jauh berbeda

Bukan maksud saya untuk berpolemik tetapi saya ingin memberi penjelasan atas tanggapan dari Sdr.Drs.Yusuf Ruslan yang dimuat di Harian "Surya",Kamis 24 April 2003 yang menaggapi tulisan saya ,Sabtu 19 April 2003.

Sebagai mantan konsultan pajak,saya tahu benar apa itu pajak.Begitu juga sebagai seorang muslim saya tahu benar apa itu zakat.Atas dasar itulah saya mengusulkan istilah pajak denganti dengan istilah zakat negara.Di dalam tulisan saya jelas-jelas saya membedakan antara istilah zakat negara dan zakat agama.Pada dasarnya zakat agama juga merupakan pajak.Coba kita lihat,di berbagai kamus menterjemahkan istilah zakat agama sebagai "religious tax" (Baca salah satu kamus,misalkan  karangan John M.Echols dan Hassan Shadily).

Dari sudut ilmu logika simbolis saya letakkan kata zakat sebagai lingkaran besar,sedangkan zakat negara merupakan lingkaran A dan istilah zakat agama merupakan lingkaran B.Lingkaran A dan B keduanya tidak terpisah tetapi masih di dalam lingkaran besar.Dari sudut ilmu logika material (epistemologi) lingkaran A tidak identik dengan lingkaran B.

Analoginya begini:manusia terdiri dari pria dan wanita.Pria dan wanita itu berbeda namun sama-sama manusia.Begitu juga dengan istilah zakat,zakat negara dan zakat agama.Jangan lupa,hakekat zakat tidak merupakan monopoli agama Islam,tetapi juga dipakai agama-agama lain  cuma mereka menggunakan istilah lain.Jadi,istilah zakat negara dan istilah zakat agama jangan dicampuradukkan karena bidang logikanya jauh berbeda,walaupun keduanya sama-sama "tax".Zakat negara adalah "goverment tax" sedangkan pajak agama adalah "religious tax".Keduanya memang berbeda.
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